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ABSTRAK 

 

Upaya untuk mengoptimalkan pertumbuhan bawang merah di lahan pasir pantai 

adalah electrifiying agriculture dengan memanfaatkan energi listrik bagian 

penyiraman sistem irigasi kabut dan menggunakan pupuk organik cair. Tujuan  

penelitian untuk menentukan waktu penyiraman sistem irigasi kabut dan jenis 

pupuk POC terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Metode penelitian menggunakan Split Plot dalam RAKL dengan menggunakan dua 

faktor. Faktor pertama yaitu waktu penyiraman irigasi kabut pada pagi, sore, pagi 

dan sore. Faktor kedua yaitu pemberian jenis pupuk organik cair limbah bawang 

merah, urine kelinci, dan balakacida. Analisis menggunakan sidik ragam, apabila 

terdapat beda nyata di uji lanjut DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

kombinasi perlakuan tidak berinteraksi pada semua parameter. Penyiraman irigasi 

kabut pada pagi dan sore hari menghasilkan pertumbuhan terbaik pada umur 

muncul tunas. Perlakuan jenis pupuk organik cair limbah bawang merah + NPK 

50%, pupuk organik cair urine kelinci + NPK 50%, dan pupuk organik cair 

balakacida + NPK 50% memberikan hasil yang baik untuk tinggi tanaman 30 HST.  

Namun tidak memberi berpengaruh nyata pada parameter jumlah umbi per rumpun, 

bobot segar umbi per rumpun, bobot kering umbi per rumpun, per petak, dan per 

hektar, diameter umbi, indeks panen. 
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